ETIAP tanggal 20 Mei
Bangsa Indonesia
memperingati Hari
Kebangkitan Nasional
(Harkitnas). Meski sudah
diperingati setelah Indonesis
merdeka, namun secara resmi
penetapan Hari Kebangkitan
Nasionai baru ditetapkan
melalu Keputusan Presiden
(Kepres) Nomor 316 1z=hun
1959 sebagai hari besar
nasicnal yang bukan hari
libur.

Momentum Harkitnas
diperings:! annskmengenang
kebangkitar: rzkyetIndenesia,
khusunya kaum pemuda
dan kaum terpeizja:r vang
menggelorakan semangat
nasiconalisme meiziut
gerakan Budi Ceremo
yang tercetus pada 20
Mei 15G8. Dari peristiwa
inileh maka pergerakan
nasional mulai menyartu
ke dalam sebuah gerakan

yang lebih tersistematis,
terstruktur dan tererganisasi
hingga lahir gerakan.
gerakan kepeleporzan dan
kepemudaan, diantarznyva
peristiwa Sumpah Pemuda
yangtercetus pada 28 Cliobe:
1928.

Jika merujuk pada seiarzh

perjalanan g

maka boleh disebut pe.
bangkitnya kesada:as
nasionalisme pemuda
Indonesia hingga bersatu
dalam sebuah pergerakan
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dari tangan penjajah, tidak
terlepas dari kebijakan
“politik eris” atau politik
balas budi Kerajaan Hindia
Belanda yang memberikan
kesempatan kepada bangsa
Pribumi Indonesia untuk
mengenyam pendidikan.,

Di<ebut demikian,
karenz hanya berselang 8
tahun setelah kehijakan itu
diberiakukan, ourout politik
etisiniberhasilmelahirkandan
mengorbitkan para pemuda
Indonesia yang memiliki
kesadaran nasionalisme yang
tinggi untuk bersatu merebut
kemerdekaan dari tangan
belanda.

Artinya, dengan
bekal pendidikan yang
menjangkau kaum pribumi,
pemuda Indonesia mulai
bangkit memperjuangkan
kemeidekaan Indonesia dari
pergerekan yang bersifat
"kedaerzhan” menjadi
geraken yang bersifat
“nasicnal” Dergan kata
tain, bobkwr _endidikan
telah membangkitken
krsadaran pemuda Indonesia
habwa beriusng sendiri-
sendisi ro: ara kedaerahan

me;up kan sebuzh
¢ = vang harus segera

anu. jika rakyst Indonesia
_znmemerdekakan diri dari
penjajehen Belanda, .
Tidak heran, jika sciak
berdirinya gerakan Buedi
Oetomo yzng dipeloporl vich

Nr Caorama tereehut. maka

Gorontalo Bangkit o

lahirlah berbagai orgeniszsi-
organisasi kepemudaan
Indonesia secara nasicnazl,
termasuk lahirnya berbagai
organisasi gerakan
keagamaan dan Partai pelidk
di Indonesia dalam renang
tahun 1908-1945, seperti
lahirnya Indische Partij aau

Partai Hindia, lahirnya Pariai -

Syarekat Islam yang terschar

diseluruh Indonesia, lajsizziva

organisasi Muhammadiva
Nahdlatul Ulama d=

lainnya.

Dari
sejarah itulah, maka Iiari
Kebangkitan Nasicnal .
masih sangat relevan uniux
diperingati, direfleksikan
dan dimaknei kembali seenms

kolektif oleh seluruh rakyat
Indonesia. Artinye, sampai—

kapanpun, setiap individu
Indonesia harus bengkit
menata dan Menaiag mask
depannysa. Mengapa? justu
berangkar dari kesadaran
individu-individu untuk
bangkit itulah, sebenarnya
menjadi awal mula benih-
benih kebungkitan bangsa
Indonesie iy tumbuh dan
berkembang atau “Individu
bangkit, indonesia Jaya'
daersh maju, indonesia
Sejahtera.

Saizh sz prinsipmendasar
yang menjadi alas_an
penting, mengapa nlial-
nilai kebangkitan Nasional
iahup ini perlu dimaknai

n:
organisasi kepemudaan

perspektif

" Oleh:
Praf, Fory Armin Naway

dan direfleksikan kembali,
digntaranya adalah Pandemi
Covid-18 yang sudah mulal
"melandai” yang dapat
difaknai sebazai momentum
fndoenesia bangkirt.
Bagnimanapun, Pandemi
( 18 yang melanda
Ini seiarua 2 tahun
A4 letah roelemahkan

parexenonizn Indonesia
yang perlu dikonsolidasikan
kembali secarz kelaboratil, ~

Daiam konteks lckal
Gorentaic, paling tidak
terdapa: 2 instzumen penting
yang menjadi momentum
Gorontaio Bangkit dalam
rangka memperingati Hari
:(eibangklmn Nasional 1ahun
ni.

Yakni Pertarna, Gorontalo

bangkit karena Pandemi
Covid-19 yang mulai

sendi kehidupan dab

melandai dan Kedua kehadiran

kepemimpinan Penjabat Gubernur

Gorontalo Dr. Ir. Hamka Hendra

Nur, M.Si yang dapat dipandang
sebagai momentum penting untuk

Gorontalo bangkit dan berbenah.

Patut diapresiasi, Pemerintah
Kabupaten Gorontalo telah
mencanangkin tahun 2022 sebagai
tahun kebangkitan, yakni tahun
‘di mana masyarakat, pemerintah
/. dan seluruh elemen di Kabupaten
Gorentalo untuk bersama-sama
+ bangkit memain¥an peran penting
isorolah hampir 2 tahun lamanya
! duorah ini difanda pandemi Covid-

it é,.‘,‘ 9°vang menyebabkan berbagai

program yang dicanangkan
Pemnerintah, sempat mengalaml
stagrasi karena adanya kebijakan
recofusing anggsran pembangunan
untuk penanganan Pandemi
Tekad Gorontale Bangkir
sangat penting dicanangkan
untuk merangsang daya juang
dan daya kreasi masyarakat untuk
berjuang dan bekerja 2 X lebth
ekstra lagi sebagai kempensasi atas
ketertinggalan 2 tahun yang tidak
maksimal dalam berjuang dan
-+ bekerja akibat Pandemi Covid-19.
' Dengan begitu, maka Goronrtalo
dapat mengejar ketertinggalan 2
tabun itu hingga rentang wakru 2
tahun yang dilalui tersebut, tidakl
sia-sia adanya. R
Selain itu, momentum kehadiran
. dan pengangkatan Penjabat
Gubernur Gorontalo, dapat pula
dipandang sebagai momentum
Gorontalo bangkit. Hal itu merujuk
pada fenomena yang biasa
terjadi, dimana Kepemimpinan

baru membawa semangat baru,

nuansa dan harapan baru yang

lebih segar. Paling tidak, hal itu
menjadi momentum penting
untuk mereview kembali capaian,
prestasi, kelkuatan dan kelemahan
selama ini. Momentum kehadiran

kepemimpinan baru di Gorontalo

dengan demikian, dapat dimaknai
sebagai starting point bagi
Gorontalo untuk bangkit.

Dalam ranzh realitas Gorentalo

hari in1. masth banvak aspek
peging vang parut dirumuskan
untuk diformulasikan ke dalam
ranah kehidupan masyarasal Ddak
hanya dalam ataran kelembagsan
Institusional, taps juga dalam ranan
personality Diantaranya. setiap
warga Gorentalo sudah saamva
bangiit untuk menghavas nilas-nilas
kearifan loka! Gorontals, bekeria
cerdas. { Mo ulindrapso). bekeriz
kreatif, { Motolopani). bekerna ranut
dan terstruktur {motoyinute}
bekerja dengan perhitungan
(kulupani) yang dibarengi oleh
semangat Mohuyula atau bergotong
royong, Moawota (berkolaborasi)
vang dilandasi oleh semangat
persatuan dan kesatuan diantara
sesama warga Gorontalo atau
Buhuta waw Walama. Selain itu,
berbagai resistensi kemajuan seperti
mohihita, mohihiya, mohehendte'a
dan motutuhiya sudah saatnya
mulai dieliminir agar Gorontalo
bangkit benar-benar menjadi
kenyataan. Semoga (*)
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